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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Lima dari dua puluh sampel jamu serbuk masuk angin yang belum 

memiliki nomor registrasi tercemar bakteri mesofil dan kapang khamir, yaitu 

kode B, kode D, kode I, kode N, dan kode T. Belum memenuhi persyaratan 

menurut parameter mikrobiologis yang ditetapkan oleh Keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia nomor 661/MENKES/SK/VII/1994. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melengkapi 

penelitian ini  yaitu penelitian untuk mengetahui kualitas jamu serbuk, secara 

Fisika dan secara Kimia.  

Kedua, bagi konsumen perlu diberi penyuluhan tentang bagaimana cara 

memilih jamu serbuk yang sehat dan apabila membeli jamu serbuk sebaiknya 

dilihat dahulu izin edarnya. 

Ketiga, bagi produsen jamu serbuk perlu merawat alat-alat secara baik, 

membersihkan secara rutin, menjaga kualitas bahan, pengemasan dan pengiriman 

dan dilakukan uji Laboratorium Kesehatan Daerah (Labkesda) Dinas Kesehatan 

Kota Surakarta secara berkala.  

Keempat, perlunya pembinaan dan penyuluhan dari Dinas Kesehatan 

Kota tentang perijinan industri rumah tangga yang meliputi mutu bahan 
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pangan, sanitasi  juga perlunya kerjasama antara Dinas Kesehatan dengan 

Dinas Industri Perdagangan melalui operasi pasar, sampling makanan dan 

minuman secara berkala. 
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Lampiran 1. Surat Keputusan Menter Kesehatan RI No 

661/MENKES/SK/VII/1994 tentang Persyaatan Obat 

Tradisional 
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Lampiran 2. Tabel index MPN 

nomor tabung yang positif indeks MPN per 

100 ml 

95% batas kepercayaan 

10 ml 1 ml 0,1 ml terendah tertinggi 

0 0 1 3 < 0,5 9 

0 1 0 3 < 0,5 13 

1 0 0 4 < 0,5 20 

1 0 1 7 1 21 

1 1 0 7 1 23 

1 1 1 11 3 36 

1 2 0 11 3 36 

2 0 0 9 11 36 

2 0 1 14 3 37 

2 1 0 15 3 44 

2 1 1 20 7 89 

2 2 0 21 4 47 

2 2 1 28 10 150 

3 0 0 23 4 120 

3 0 1 39 7 130 

3 0 2 64 15 380 

3 1 0 43 7 210 

3 1 1 75 14 230 

3 1 2 120 30 380 

3 2 0 93 115 380 

3 2 1 150 30 440 

3 2 2 210 35 470 

3 3 0 240 36 1300 

3 3 1 460 71 2400 

3 3 2 1100 150 4800 
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Lampiran 3. Perhitungan ALT berdasar SPC 

 

Perhitungan jumlah bakteri adalah sebagai berikut : 

Perhitungan sampel nomor  2 : 

a. Pengenceran 10
2
: 

150 + 182 + 132 
X 10

2
   = 155 x 10

2
 = 1,6 x 10

4 
 

3 

 

b. Pengenceran 10
3
: 

62 + 79 + 80 
x 10

3
   = 74 x 10

3
 = 7,4 x10

4
 

3 

 

Perhitungan pengenceran tertinggi dibanding pengenceran terendah : 

7,4 x 10
4
 

  = 4,6 dilaporkan > 2 
1,6 x 10

4
 

 

Karena hasil pembagian > 2 maka hasil yang digunakan adalah hasil yang terkecil 

yaitu 1,6 x 10
4 

Perhitungan sampel nomor 4 : 

a. Pengenceran 10
2
: 

196 + 200 + 180  
x 10

2
   = 192 x 10

2
 = 1,9 x 10

4 
 

3 

 

b. Pengenceran 10
3
: 

65 + 70 + 68 
x 10

3
   = 68 x 10

3
 = 6,8 x10

4
 

3 

 

Perhitungan pengenceran tertinggi dibanding pengenceran terendah : 

6,8 x 10
4
 

  = 3,6 dilaporkan > 2 
1,9 x 10

4
 

 

Karena hasil perbandingan > 2 maka hasil yang digunakan adalah 1,9 x 10
4 
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Perhitungan sampel no. 9 : 

a. Pengenceran 10
0
: 

190 + 150 + 200 
x 10

0
   = 180 x 10

0
 = 1,8 x 10

2 
 

3 

 

b. Pengenceran 10
1
: 

40 + 60 + 52 
x 10

1
   = 51 x 10

1
 = 5,1 x10

2
 

3 

 

Perhitungan pengenceran tertinggi dibanding pengenceran terendah : 

5,1 x10
2
 

  = 2,8 dilaporkan > 2 
1,8 x 10

2
 

 

Karena hasil perbandingan > 2 maka hasil yang digunakan adalah 1,8 x 10
2
 

Perhitungan sampel nomor  14 : 

a. Pengenceran 10
0
: 

201 + 200 + 192 
x 10

0
   = 197 x 10

0
 = 2,0 x 10

2
 

3 

b. Pengenceran 10
1
: 

60 + 78 + 42 
x 10

1
   = 60 x 10

1
 = 6,0 x10

2
 

3 

 

Perhitungan pengenceran tertinggi dibanding pengenceran terendah : 

6,0 x10
2
 

  = 3 dilaporkan > 2 
2,0 x 10

2
 

 

Karena hasil perbandingan > 2 maka hasil yang digunakan adalah 2,0 x 10
2
 

Perhitungan sampel no. 20 : 

 

a. Pengenceran 10
2
: 

111 + 160 + 182 
x 10

2
   = 151 x 10

2
 = 1,5 x 10

4
 

3 
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b. Pengenceran 10
3
: 

75 + 44 + 52 
x 10

3
   = 57 x 10

3
 = 5,7 x10

4
 

3 

 

Perhitungan pengenceran tertinggi dibanding pengenceran terendah 

5,7 x10
4
 

  = 3,8 dilaporkan > 2 
1,5 x 10

4
 

 

Karena hasil perbandingan > 2 maka hasil yang digunakan adalah 1,5 x 10
4
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Lampiran 4. Hasil uji penduga (presumptive test) untuk semua sampel 

Nomor 

sampel 

Deret pertama Deret kedua Deret ketiga MPN/

100 ml 10 ml 10 ml 10 ml 1 ml 1 ml 1 ml 0,1 ml 0,1 ml 0,1 ml 

1.1 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

1.2 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

1.3 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

2.1 - - - + - - - - -  

0 1 0 3 

2.2 - - - - - + - - -  

0 1 0 3 

2.3 - - - - + - - - -  

0 1 0 3 

3.1 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

3.2 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

3.3 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

4.1 + - + - + - - - -  

2 1 0 15 

4.2 + + - + - + - - -  

2 2 0 21 

4.3 + - + - - + - - -  

2 1 0 15 

5.1 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

5.2 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

5.3 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

6.1 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

6.2 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

6.3 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

7.1 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

7.2 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

7.3 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

8.1 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

8.2 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

8.3 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

9.1 + + + + - + + - -  
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Nomor 

sampel 

Deret pertama Deret kedua Deret ketiga MPN/

100 ml 10 ml 10 ml 10 ml 1 ml 1 ml 1 ml 0,1 ml 0,1 ml 0,1 ml 

3 2 1 150 

9.2 + + + + + - - + -  

3 2 1 150 

9.3 + + + + - + - - -  

3 2 0 93 

10.1 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

10.2 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

10.3 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

11.1 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

11.2 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

11.3 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

12.1 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

12.2 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

12.3 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

13.1 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

13.2 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

13.3 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

14.1 + + + + + - + + -  

3 2 2 210 

14.2 + + + + + - + - -  

3 2 1 150 

14.3 + + + + + - + + -  

3 2 2 210 

15.1 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

15.2 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

15.3 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

16.1 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

16.2 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

16.3 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

17.1 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

17.2 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 
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Nomor 

sampel 

Deret pertama Deret kedua Deret ketiga MPN/

100 ml 10 ml 10 ml 10 ml 1 ml 1 ml 1 ml 0,1 ml 0,1 ml 0,1 ml 

17.3 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

18.1 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

18.2 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

18.3 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

19.1 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

19.2 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

19.3 - - - - - - - - -  

0 0 0 0 

20.1 + + + + + + + + -  

3 3 2 1100 

20.2 + + + + + + + - -  

3 3 1 460 

20.3 + + + + - + + + -  

3 2 2 210 
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Lampiran 5. Hasil Pengujian Kapang semua sampel  

 

No. Sampel 10
0
 10

1
 

 
No. Sampel 10

0
 10

1
 

1.1 - - 

 
11.1 - - 

1.2 - - 

 
11.2 - - 

1.3 - - 

 
11.3 - - 

       2.1 1 - 

 
12.1 - - 

2.2 - - 

 
12.2 - - 

2.3 1 - 

 
12.3 - - 

       3.1 - - 

 
13.1 - - 

3.2 - - 

 
13.2 - - 

3.3 - - 

 
13.3 - - 

       4.1 - - 

 
14.1 1 - 

4.2 1 - 

 
14.2 - - 

4.3 1 - 

 
14.3 - - 

       5.1 - - 

 
15.1 - - 

5.2 - - 

 
15.2 - - 

5.3 - - 

 
15.3 - - 

       6.1 - - 

 
16.1 - - 

6.2 - - 

 
16.2 - - 

6.3 - - 

 
16.3 - - 

       7.1 - - 

 
17.1 - - 

7.2 - - 

 
17.2 - - 

7.3 - - 

 
17.3   

       8.1 - - 

 
18.1 - - 

8.2 - - 

 
18.2 - - 

8.3 - - 

 
18.3 - - 

       9.1 1 - 

 
19.1 - - 

9.2 1 - 

 
19.2 - - 

9.3 - - 

 
19.3 - - 

       10.1 - - 

 
20.1 - - 

10.2 - - 

 
20.2 - - 

10.3 - - 

 
20.3 1 - 
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Lampiran 6. Hasil uji ALT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar hasil pengujian ALT sampel nomor 2   Gambar hasil pengujian ALT sampel nomor  4 

 

    
 
Gambar hasil pengujian ALT sampel nomor  9   Gambar hasil pengujian ALT sampel nomor 14 

 

 

 
 

 
Gambar hasil pengujian ALT sampel nomor 20 

 

 

 

 

 



82 

 

Lampiran 7. Hasil uji MPN 

 

            

Gambar  hasil uji penduga sampel nomor 2   Gambar hasil uji penduga sampel nomor 4 
 
 

        

Gambar hasil uji penduga sampel nomor 9   Gambar hasil uji penduga sampel nomor 14  

 

 

Gambar hasil uji penduga sampel nomor 20 
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Lampiran 8. Hasil uji Penegas 

 

        
  
Gambar hasil uji penegas  sampel nomor 2   Gambar hasil uji penegas  sampel nomor 4 

 

       
 
Gambar hasil uji penegas  sampel nomor 9   Gambar hasil uji penegas  sampel nomor 14 

 

 
 
Gambar hasil uji penegas  sampel nomor 20 
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Lampiran 9. Hasil penanaman media Endo Agar 

 

                   
 
Gambar  penanaman media Endo Agar sampel  2   Gambar penanaman media Endo Agar sampel 4 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Gambar penanaman media Endo Agar sampel 9   Gambar penanaman media Endo Agar sampel 14 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar penanaman media Endo Agar sampel 20 
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Lampiran 10. Gambar hasil Pengectan Gram 

 
Bentuk sel batang 

Warna sel merah 

Bakteri : Gram negatif 
 
 

 
 

            Gambar hasil pengecatan gram sampel 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 
 

Gambar hasil pengecatan gram sampel 
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Lampiran 11. Uji Biokimia SIM, KIA, LIA, Citrat 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Gambar hasil uji biokimia sampel nomor 2   Gambar hasil uji biokimia sampel nomor 4 

 

 
 

 

 
 

Gambar hasil uji biokimia sampel nomor 9   Gambar hasil uji biokimia sampel nomor 14 

 

 
 

 

Gambar hasil uji biokimia sampel nomor 20 
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Lampiran 12. Uji Salmonella sp 

 

 
 

 

Uji Salmonella dalam media buferpepton 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Uji Salmonella dalam media selenite 
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Lampiran 13. Hasil uji Staphylococcus aureus 

 

 
 

Uji Staphylococcus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                        Uji katalase (-) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Koagulase (-) 
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Lampiran 14. Hasil uji Kapang 
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Lampiran 15. Foto Sampel Jamu 

 

 
 

Gambar Sampel jamu 

 

 

 
 

 
Gambar Sampel jamu yang larut dalam erlemeyer 
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Lampiran 16. Gambar inkubator, colony counter dan mikroskop 
 

 
Gambar Inkubator 

 

 
Gambar Colony counter 

 

 

 
Gambar Mikroskop 


